





Kata Pengantar

Dalam upaya memperkuat daya saing produk pertanian
di pasar dalam dan luar negeri, sangat dibutuhkan informasi
pasar yang cepat, tepat, akurat, lengkap, kontinyu dan up to date.
Ketersediaan akan informasi pasar tidak terlepas dari peran dan
kinerja petugas Pelayanan Informasi Pasar (PIP) serta sarana
pendukungnya.

Peningkatan fungsi dan peran petugas PIP sangat penting
mengingat pelaku usaha agribisnis sangat membutuhkan informasi
pasar pertanian yang meliputi harga, jumlah penawaran/
permintaan produk dan kualitas baik untuk pasar domestik maupun
pasar internasional, namun penyediaan informasi pasar masih
dalam kondisi yang belum memadai dan belum seperti yang
diharapkan.

Berkenaan dengan hal tersebut, Direktorat Pemasaran
Domestik, Direktorat Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil
Pertanian menyusun “Pedoman Teknis Pelayanan Informasi
Pasar’ yang memuat tentang metode pengumpulan, pengolahan,
pengiriman data serta penyebarluasan informasi pasar. Pedoman
teknis ini merupakan acuan operasional bagi Pembina dan
Petugas PIP pada Dinas lingkup Pertanian baik di tingkat propinsi
maupun kabupaten/kota.
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.I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem informasi pasar merupakan instrumen yang vital dalam
kegiatan pemasaran. Informasi pasar yang cepat, tepat, akurat,
lengkap, kontinyu dan up to date memegang peranan yang amat
penting bagi para pelaku agribisnis baik petani, pedagang maupun
konsumen untuk membuat suatu keputusan bagi usaha
agribisnisnya sehingga keputusan akan lebih berorientasi pasar.
Dengan demikian informasi pasar merupakan syarat penting bagi
pengembangan agribisnis karena sumberdaya yang ada tanpa
ditunjang oleh informasi pasar yang baik tidak akan memberikan
hasil yang optimal.

Tingginya kebutuhan dan tuntutan akan informasi pasar
pertanian yang meliputi harga, kontinuitas, produktivitas, kualitas
dan jumlah permintaan produk oleh pelaku agribisnis mulai dari
tingkat petani sampai konsumen secara cepat, tepat, akurat,
lengkap dan dapat dipertanggungjawabkan menuntut pemerintah
pusat dan daerah bekerja keras untuk membangun sistem/jaringan
informasi pasar melalui Pelayanan Informasi Pasar yang memadai.
Oleh karena itu, dengan dikembangkannya sistem/jaringan
informasi pasar komoditas pertanian maka akan terbentuk suatu
sistem yang menghubungkan sub sistem supply dan demand ,
sehingga diharapkan akan tercapai efisiensi yang tinggi.

Kegiatan Pelayanan Informasi Pasar (PIP) secara umum telah
dilaksanakan sejak awal tahun 1970 (sistem mingguan), yang
pada saat itu dikoordinir oleh masing-masing Direktorat Bina
Usaha Tani, di setiap Direktorat Jenderal, Departemen Pertanian.



Dalam kegiatah ini, data harga dikumpulkan dan dikirimkan ke
Pusat Data secara mingguan melalui surat/pos, dengan tujuan
untuk melalukan pendataan secara statistik.

Pada tahun 1979 Direktorat Jenderal Tanaman Pangan mulai
melaksanakan PIP sistem harian yang mencakup sebagian besar
komoditas tanaman pangan dan hortikultura, dengan tujuan untuk
memberikan informasi harga secara harian kepada para pelaku
pasar melalui Radio. Sampai dengan tahun 1999 kegiatan ini
sudah teralokasi di 27 propinsi, tetapi dengan terjadinya
reorganisasi di tingkat Departemen Pertanian pada tahun 2000,
kegiatan PIP di tingkat pusat tidak dapat terlaksana secara
optimal, meskipun pelaksanaan di daerah masih berjalan seperti
semula.

Pada tahun 2001-2005 kegiatan PIP di tingkat pusat
dikoordinasikan oleh Subdit Pasar Domestik, pada masingmasing
Direktorat Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tanaman Pangan,
Hortikultura, Peternakan dan Perkebunan, pada Direktorat Jenderal
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian.

Mulai tahun 2006, kegiatan PIP dari seluruh sub sektor pertanian
dikoordinasikan oleh Sub Direktorat Analisis dan Informasi,
Direktorat Pemasaran Domestik, Direktorat Jenderal Pengolahan
dan Pemasaran Hasil Pertanian. Selama tahun 2001 — 2010,
telah dilakukan pengembangan sistem PIP oleh Direktorat Jenderal
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian, diantaranya metoda
pengiriman dan penyebarluasan data melalui internet yaitu melalui
program aplikasi Sistem Informasi Pengolahan dan Pemasaran
Hasil Pertanian (Singosari) dan SMS Harga.



Pada tahun 2011, Direktorat Pemasaran Domestik, Ditjen
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian, Kementerian
Pertanian Rl mengembangan PIP di semua provinsi dan 283
kabupaten lingkup pertanian.

B. Tujuan

Tujuan penyusunan pedoman teknis Pelayanan Informasi
Pasar (PIP) ini adalah :

1. Memberikan panduan teknis tentang tata cara pelaksanaan
kegiatan PIP.

2. Sebagai bahan acuan dalam mengembangkan sistem
pengumpulan data/informasi pasar disesuaikan dengan kondisi
masing —masing daerah.

3. Menciptakan Sistem Pelayanan Informasi Pasar yang cepat,
tepat, kontinyu, up to date dan dapat dipercaya agar langsung
dapat dimanfaatkan oleh para pengguna informasi.



lI. SISTEM PELAYANAN INFORMASI PASAR
HASIL PERTANIAN

Penyelenggaraan Sistem Pelayanan Informasi Pasar (PIP)
terdiri dari 3 (tiga) sub sistem yaitu : metoda, sumberdaya manusia
(SDM) dan sumber dana. Metoda PIP terdiri dari pengumpulan,
pengolahan, pengiriman, penganalisaan serta penyebarluasan
data/informasi pasar.

SDM PIP adalah petugas PIP tingkat provinsi dan kabupaten
yanng bertugas mengumpulkan, mengolah dan menyebarluaskan
data serta menganalisa data PIP.

Sumber dana adalah biaya yang diperlukan untuk melakukan
kegiatan PIP. Pada tahun 2011 dialokasikan seperti pada dana
Dekonsentrasi.

Berikut akan diuraikan secara rinci metoda pelaksanaan PIP
yaitu :

A. Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang dikumpulkan adalah data harga serta data
pasokan dan permintaan (supply-demand). Data harga terdiri
dari data harga tingkat produsen, grosir dan eceran. Data pasokan
(supply) terdiri dari data produksi dan data tonase produk yang
dijual di setiap lokasi pasar pengumpulan data harga. Adapun
data permintaan (demand) terdiri dari data permintaan pasar dan
permintaan industri/perusahaan pengolahan/eksportir.

1. Data Harga Produsen
Pencatatan harga tingkat produsen dilakukan di daerah



sentra produksi pada masing-masing kabupaten yaitu di
tempat-tempat perdagangan (seperti pasar pengumpul desa/
kecamatan), rumah / gudang pedagang pengumpul, pinggir
jalan, atau tempat lain yang biasa dipergunakan sebagai
lokasi transaksi jual-beli.

Kabupaten sentra produksi terpilih adalah beberapa
kabupaten yang produksinya terbesar berdasarkan data
produksi yang tersedia pada Dinas lingkup Pertanian. Dari
kabupaten sentra terpilih kemudian ditentukan 2-3 kecamatan
sentra.

Harga tingkat produsen / harga jual petani adalah harga
penjualan petani kepada pedagang pengumpul, pedagang
antar daerah atau kepada pabrik pengolahan hasil pertanian.
Atau sebaliknya adalah pembelian pedagang pengumpul/
perusahaan pengolahan kepada petani/peternak.
Lokasi pengembangan PIP dan komoditi di sentra produksi
sesuai dengan alokasi dana Dekonsentrasi tahun 2011
seperti tercantum pada lampiran 1.

. Data Harga Grosir / Borongan
Harga grosir dikumpulkan dari pasar grosir di ibukota propinsi.
Lokasi pasar merupakan tempat transaksi/ jual-beli produk
pertanian secara grosir/borongan (bukan eceran), lebih
diutamakan pasar induk.

Harga tingkat grosir yaitu harga penjualan pedagang grosir
kepada pedagang pengecer.

Lokasi pengembangan PIP di tingkat grosir tercantum pada
lampiran 1.



3. Data Harga Eceran
Harga eceran dikumpulkan dari pasar pengecer di seluruh
ibukota propinsi dan ibukota kabupaten/kota di seluruh
Indonesia. Lokasi pasar merupakan tempat transaksi/jual-
beli produk pertanian secara eceran.

Harga eceran yaitu harga penjualan pedagang pengecer
kepada konsumen.

4.Data Pasokan dan Permintaan (Supply—-Demand)
Data supply yang diperlukan dalam sistem PIP ini adalah
data produksi/populasi per propinsi serta tonase/volume
produk yang diperdagangkan di pasar/lokasi pengumpulan
harga grosir untuk komoditas unggulan yang telah ditentukan
sebagai data informasi harga.

Data demand adalah data permintaan perusahaan
pengolahan /eksportir/hotel /restorant dil.

Contoh formulir data pasokan dan permintaan seperti
terdapat pada lampiran 2.

5.Data Analisa Ekonomi Usahatani (Biaya Usahatani)
Data Analisa Ekonomi Usahatani (Biaya Usahatani) sangat
diperlukan untuk mengetahui tingkat keuntungan petani.
Data ini dikumpulkan setahun sekali untuk komoditi unggulan.
Data yang dikumpulkan meliputi :

1. Penerimaan (R = Revenue) , merupakan penjualan hasil
produksi, dimana nilai penerimaan diperoleh dari
perhitungan harga per satuan hasil dikalikan dengan
volume hasil produksi. :



2.Pengeluaran (C= Cost), merupakan penjumlah semua
biaya-biaya yang dikeluarkan selama proses produksi.
3. Keuntungan (B= Benefit), merupakan hasil yang diperoleh
dari pengurangan nilai penerimaan dengan pengeluaran.

Di dalam perhitungan keuntungan dicantumkan juga

perhitungan :

a. R-C rasio, merupakan perhitungan dari perbandingan
antara penerimaan (R) dengan pengeluaran (C).

b. B-C rasio, merupakan perhitungan dari perbandingan
antara keuntungan (B) dengan pengeluaran (C)

c. Keuntungan perbulan, merupakan asumsi dari
keuntungan yang diterima per bulan selama satu kal
periode proses produksi. ;

d. Keuntungan per satuan hasil, merupakan asumsi dari
keuntungan yang diterima persatuan hasil produksi
Secara rinci, contoh tabel perhitungan analisa usaha
tani tercantum pada lampiran 3.

6. Data Analisa Biaya Pemasaran
Data Analisa Biaya Pemasaran adalah data biaya-biaya
yang dikeluarkan oleh setiap tingkat pedagang pada masing-
masing tahap dalam rantai pemasaran. Data ini sangat
diperlukan untuk mengetahui margin pemasaran dari setiap
tingkat pedagang.

Data yang dikumpulkan meliputi data penjualan petani /
pembelian oleh pedagang tingkat | (tahap | dalam rantai
pemasaran) sampai dengan harga pembelian oleh
konsumen. -

Secara rinci, contoh tabel perhitungan analisa biaya
pemasaran tercantum pada [ampiran 4.



7. Komoditas

Jenis komoditas yang tercakup dalam pelaksanaan PIP ini

adalah komoditas unggulan propinsi atau kabupaten/kota,

dengan kriteria sebagai berikut :

a. Komoditas yang banyak dihasilkan di daerah sentra
produksi, secara kontinyu artinya komoditi harus tersedia
setiap hari di lokasi pencatatan.

b. Jumlah komoditas relatif besar

c. Komoditas sudah diperdagangkan antar daerah (antar
kabupaten atau antar kecamatan)

8. Responden
Seperti yang telah dijelaskan pada tingkat harga diatas,
jenis responden yang dijadikan sebagai sumber informasi
data harga adalah sebagai berikut :
a.Responden untuk harga produsen adalah
1) Petani (harga penjualan kepada pedagang pengumpul
atau perusahaan pengolahan hasil)
2)Pedagang pengumpul (harga pembelian dari petani)
3)Penggilingan padi (harga beli gabah dari petani)
4)Perusahaan pengolahan hasil (harga beli dari petani)
b. Responden untuk harga grosir adalah:
1)pedagang grosir (harga penjualan kepada pengecer)
2)pedagang pengecer (harga pembelian dari pedagang
grosir)
3)penggilingan padi (harga jual beras kepada pedagang
pengecer atau pedagang antar daerah)
c¢. Responden untuk harga eceran adalah:
1)Pedagang Pengecer (harga penjualan kepada
konsumen)
2)Konsumen (harga pembelian dari pedagang pengecer)



Jumlah responden yang diambil untuk setiap komoditi
adalah 5 orang. Metode penentuan harganya adalah
metoda rata-rata tanpa nilai ekstrim yaitu dengan
menghilangkan nilai ekstrim tinggi dan rendah.

Sebagai contoh:
Responden A Rp. 2 100,-
Responden B Rp. 4766;
Responden C Rp. 2150,-
Responden D Rp. 2200,-
Responden E Rp. 2668;

Harga yang terjadi adalah :
(2100+2150+2200) : 3 =2150

d. Responden untuk data produksi dan data tonase adalah:
Data produksi diperoleh dari Dinas Pertanian
Propinsi/kabupaten dan data tonase diperoleh dari Dinas
Pasar pada lokasi pengumpulan data harga grosir.

. Waktu dan Frekuensi
Waktu pencatatan data harga adalah pada saat transaksi
jual beli paling ramai, dengan frekuensi pengumpulan data
setiap hari kerja (Senin sampai Jumat).

Data produksi dikumpulkan dan dikirim setiap bulan,
sedangkan data tonase/volume perdagangan di pasar/lokasi
dikumpulkan dan dikirim setiap minggu.

Data Analisa Usahatani dan Data Biaya Pemasaran
dikumpulkan sekali dalam setahun dan dikirimkan pada
setiap akhir tahun anggaran ke Subdit Informasi Pasar,



Direktorat Pemasaran Domestik.

B. Pengiriman, Penyebarluasan dan Pelaporan Data

10.

1. Pengiriman Data

Data harga tingkat produsen dan eceran di sentra produksi
(kabupaten/kota) serta harga tingkat grosir dan ecaran di
sentra konsumsi (ibukota provinsi) untuk komoditas yang
dikembangkan pada sistem PIP - SMS Harga, dikirimkan
setiap hari ke Subdit Informasi Pasar, Direktorat Pemasaran
Domestik melalui: SMS Departemen Pertanian dengan
nomor 0813 808 29 555 (sesuai format pengiriman data
melalui SMS pada lampiran 5)

Untuk komoditas dan tingkat harga diluar pengembangan
sistem PIP (SMS Harga) dikirimkan setiap 1 (satu) minggu
1 (satu) kali ke Subdit Informasi Pasar, Direktorat Pemasaran
Domestik melalui:

a. Faxcimile / Fax : 021-78842007
b. e-mail : aip_pasdom@yahoo.com

Format pengiriman data informasi pasar melalui fax dan
email dikirimkan dalam bentuk file excel sesuai format pada
lampiran 6.

. Penyebarluasan Informasi

Di tingkat propinsi, data/informasi harga grosir, harga
produsen dan eceran komoditas unggulan daerah
disebarluaskan secara kontinyu melalui berbagai media
daerah yaitu:



a.Radio (RRI, Radio Pemda dan atau Radio Swasta)
b. Televisi

c. Surat Kabar, Tabloid, atau majalah

d. Papan Harga

e. Website

f. Handphone Nokia Lifetools

Di tingkat pusat, data harga grosir dan produsen yang
diterima dari Dinas Propinsi dan Kabupaten disebarluaskan
secara kontinyu melalui:
a.Radio Republik Indonesia (RRI Pro 3 FM, gelombang
88,8) setiap hari kerja pada Jam 18.05 WIB setelah Siaran
Warta Berita.
b. Televisi Republik Indonesia (TVRI) setiap hari Selasa,
Rabu dan Kamis, Pukul 11.00 pada acara Salam Dari
Desa.
c. SMS 2 Arah (Indosat, Telkomsel dan Flexi) dengan cara:
- ketik : PIP<spasi>produsen<titik>komoditi, kirim ke
9747 untuk mengetahui informasi harga komoditi di
tingkat produsen

- Ketik: PIP<spasi>grosir<titik>komoditi, kirim ke 9747
untuk mengetahui informasi harga komoditi di tingkat
grosir

- ketik: PIP<spasi>eceran<titik>komaoditi, kirim ke 9747
untuk mengetahui informasi harga komoditi di tingkat
eceran

d. Surat Kabar Sinar Tani (terbit setiap hari Senin)

e. Website: http://www.deptan.go.id

f. Khusus untuk informasi harga sistem/metode SMS dapat
dilihat pada Website http://www.deptan.go.id/ dalam
http://agribisnis.deptan.go.id/ atau dengan membuka

11.



alamat website sebagai berikut:

1)Informasi harga komoditas pertanian di kabupaten:
http://database.deptan.go.id/smshrgsentra/

2)Informasi harga komoditas pertanian di provinsi:
http://database.deptan.go.id/smshargaprov/

3. Pelaporan

Seperti yang telah diuraikan diatas bahwa seluruh petugas
PIP harus melaporkan data harga secara harian dan data
produksi/tonase secara bulanan ke Pusat PIP (Subdit
Informasi Pasar, Dit. Pemasaran Domestik, Ditjen PPHP).
Petugas PIP juga harus mengirimkan Buletin Pemasaran
atau Laporan Tahunan kepada Pusat PIP secara periodik
(bulanan atau tahunan).

C. Sarana dan Kelembagaan PIP

1. Sarana
Dalam rangka melaksanakan Kegiatan PIP diperlukan
prasarana/peralatan yang dipergunakan untuk
mengumpulkan data, mengolah data, mengirimkan data
serta menyebarluaskan data. Sarana tersebut adalah sebagai
berikut:
a. Sepeda motor
b. Kalkulator
c. Perlengkapan kerja lapangan (Jas Hujan, sepatu boot,

helm)

d. Telepon/faxcimile
e. Handphone
f. Komputer/Laptop

12.



2, Kelembagaan
Dalam melaksanakan kegiatan PIP diperlukan petugas
khusus yang secara rutin bertugas untuk mengumpulkan,
mengolah serta menganalisa data.
Petugas PIP adalah pegawai tetap pada Dinas Pertanian
Propinsi atau Kabupaten pada SubDinas yang menangani
kegiatan pemasaran.

Uraian tugas Pengumpul Data PIP:

1)Melaksanakan kegiatan pengumpulan, pengolahan dan
penyebaran data serta memantau siaran data melalui
radio (RRI Nasional, Daerah, Swasta) tingkat Kabupaten/
Kotamadya serta pelaporan secara periodik (harian,
mingguan, bulanan dan tahunan).

2)Membuat analisis perkembangan harga yang dicatat
secara harian dalam bentuk grafik.

3)Memelihara dan menjaga sarana dan prasarana serta
perlengkapan kerja dalam rangka pelaksanaan kegiatan
Pelayanan Informasi Pasar di tingkat Kabupaten.

4)Melaporkan perkembangan kegiatan penerimaan,
pengumpulan, pengolahan dan penyebarluasan data baik
secara periodik maupun secara insidentil kepada Kepala
Seksi Pemasaran.

5)Membina hubungan baik dengan responden.

13.



D. Sumber Dana

Sumber dané untuk melaksanakan kegiatan PIP berasal dari
APBN, APBD | dan APBD II.

Untuk dana APBN TA 2011, dana PIP terdapat pada Program
Pengembangan Agribisnis dan atau Program Peningkatan
Ketahanan Pangan melalui dana dekonsentrasi yang digunakan
untuk mendanai kegiatan Pengembangan Pelayanan Informasi
Pasar di provinsi dan kabupaten. Dana Dekonsentrasi tersebut
dialokasikan pada Dinas lingkup Pertanian di Tingkat Propinsi,
dengan rincian sebagai berikut :

1. Kegiatan di provinsi
a.Kriteria A

Belanja Bahan
- ATK komputer supplies, penggandaan, dll

Belanja Modal Peralatan dan Mesin
- Pengadaan fasilitasi pengolahan data dan komunikasi
- Pengadaan fasilitasi transportasi pengumpulan data

Honor yang terkait dengan output kegiatan
- Operasional pengumpulan dan pengiriman data
- Operasional entry dan pengolahan data

Belanja barang non operasional lainnya

- Langganan Internet

- Penyusunan dan pengiriman database harga dan
informasi pemasaran

14.



Penyebaran informasi pasar melalui media masa
Penyusunan Buletin Informasi Pasar

Penyusunan analisa biaya usaha tani

Penyusunan analisa biaya pemasaran

Belanja perjalanan lainnya (DN)

- Pengumpulan data informasi pemasaran (harga, supply,
demand, analisa biaya)

- Pertemuan Koordinasi PIP tingkat Pusat

- Pertemuan workshop analisis pasar

- Pertemuan petugas PIP

b.Kriteria B

Belanja Bahan
- ATK,komputer, supplies, penggandaan, dli

Belanja Barang Operasional
- Pengadaan fasilitasi pengolahan data dan komunikasi

Honor yang terkait dengan output kegiatan
- Operasional pengumpulan dan pengiriman data
- Operasional entry dan pengolahan data

Belanja barang non operasional lainnya

- Langganan Internet

- Penyusunan dan pengiriman database harga dan
informasi pemasaran

- Penyebaran informasi pasar melalui media masa

- Penyusunan Buletin Informasi Pasar

15.



16.

Belanja perjalanan lainnya (DN)

- Pengumpulan data informasi pemasaran (harga, supply,
demand, analisa biaya) '

- Pertemuan Koordinasi PIP tingkat Pusat

- Pertemuan workshop analisis pasar

- Pertemuan petugas PIP

c. Kriteria C

Belanja Bahan
- ATK komputer, supplies, penggandaan, dll

Belanja Barang Operasional
- Pengadaan fasilitasi pengolahan data dan komunikasi

Honor yang terkait dengan output kegiatan
- Operasional pengumpulan dan pengiriman data
- Operasional entry dan pengolahan data

Belanja barang non operasional lainnya

- Penyusunan dan pengiriman database harga dan
informasi pemasaran

- Penyebaran informasi pasar melalui media masa

- Penyusunan Buletin Informasi Pasar

Belanja perjalanan lainnya (DN)

- Pengumpulan data informasi pemasaran (harga, supply,
demand, analisa biaya)

- Pertemuan Koordinasi PIP tingkat Pusat

- Pertemuan workshop analisis pasar

- Pertemuan petugas PIP



2, Kegiatan di kabupaten
a. Kriteria A

Belanja Bahan _
- ATK,komputer, supplies, penggandaan, dil

Honor yang terkait dengan output kegiatan
- Honor petugas PIP (Pengumpuian dan Pengiriman
Data)

-Belanja Modal Peralatan dan Mesin _
- Pengadaan fasilitasi pengolahan data dan komunikasi
- Pengadaan fasilitasi transportasi pengumpulan data

Belanja barang non operasional lainnya

- Langganan Internet

- Penyusunan dan pengiriman database informasi
pemasaran di sentra produksi

Belanja perjalanan lainnya (DN)

- Pengumpulan data informasi pemasaran (harga, supply,
demand)

- Pengumpulan data analisa usaha tani dan biaya
pemasaran ‘

- Pertemuan Petugas PIP tingkat nasional

b.Kriteria B

Belanja Bahan
- ATK,komputer, supplies, penggandaan, dll

17.



18.

Honor yang terkait dengan output kegiatan
- Honor petugas PIP (Pengumpulan dan Pengiriman
Data)

Belanja Barang Operasional
- Pengadaan fasilitasi pengolahan data dan komunikasi

Belanja barang non operasional lainnya

- Langganan Internet

- Penyusunan dan pengiriman database informasi
pemasaran di sentra produksi

Belanja perjalanan lainnya (DN)

- Pengumpulan data informasi pemasaran (harga, supply,
demand)

- Pengumpulan data analisa usaha tani dan biaya
pemasaran '

- Pertemuan Petugas PIP tingkat nasional

c. Kriteria C

Belanja Bahan
- ATK,komputer, supplies, penggandaan, dll

Honor yang terkait dengan output kegiatan
- Honor petugas PIP (Pengumpulan dan Pengiriman
Data)

Belanja Barang Operasional
- Pengadaan fasilitasi pengolahan data dan komunikasi



Belanja barang non operasional lainnya
- Penyusunan dan pengiriman database informasi
pemasaran di sentra produksi

Belanja perjalanan lainnya (DN)

- Pengumpulan data informasi pemasaran (harga, supply,
demand)

- Pertemuan Petugas PIP tingkat nasional

Uraian tentang penggunaan dana diatas, adalah sebagai
berikut :
a. Biaya pertemuan koordinasi/pertemuan petugas PIP,
merupakan biaya yang digunakan untuk memfasilitasi
"penyelenggaraan pertemuan koordinasi pembina
PIP/petugas PIP
b. Biaya Belanja Bahan, merupakan biaya yang digunakan
untuk pembelian ATK, komputer supplies, penggandaan,
dll yang terkait dengan belanja bahan dalam rangka
pelaksanaan kegiatan PIP
c. Belanja Modal Peralatan dan Mesin, merupakan biaya yang
digunakan untuk pengadaan fasilitasi alat pengolahan data
dan komunikasi serta pengadaan fasilitasi alat transportasi
pengumpulan data berupa sepeda motor sesuai dengan
kelas :

Kelas A: Netbook, Hand Phone, Modem Internet, dan
sepeda motor

Kelas B: Netbook dan Hand Phone

Kelas C: Hand Phone

d. Honor operasional pengumpulan dan pengiriman data
merupakan honor yang diberikan per bulan kepada petugas

19.



20.

PIP untuk pengumpulan data informasi pemasaran komoditas
pertanian (harga, dll) ke lokasi serta biaya pengiriman data
melalui SMS ke SMS Kementerian Pertanian (0813 808 29
555)

. Honor operasional entry dan pengolahan data merupakan

honor yang diberikan per bulan kepada petugas peng-entry
data dan petugas pengolah data PIP

. Biaya langganan internet merupakan biaya yang digunakan

untuk berlangganan internet dalam rangka mengirimkan
data melalui Singosari atau melalui Email AIP Pasdom.

. Biaya penyusunan dan pengiriman database harga dan

informasi pemasaran merupakan biaya yang digunakan
untuk menyusun data base harga dan informasi pemasaran
lainnya (data supply — demand) selama 1 tahun serta
pengiriman data base tersebut ke pusat (Subdit Informasi
Pasar, Direktorat Pemasaran Domestik, Ditjen PPHP,
Kementerian Pertanian RI)

. Biaya penyebarluasan informasi melalui media massa

merupakan biaya yang digunakan untuk menyebarluaskan
informasi harga / pasar melalui media cetak, siaran radio
dan tayangan televisi.

i. Biaya penyusunan buletin informasi pasar merupakan biaya

yang digunakan untuk menyusun dan memperbanyak buletin
informasi pemasaran

j. Biaya penyusunan analisa biaya usaha tani dan biaya

pemasaran merupakan biaya yang digunakan untuk
menyusun analisa biaya usaha tani dan biaya pemasaran
komoditas pertanian

. Biaya Perjalanan mengikuti Pertemuan Koordinasi / Petugas

PIP / Workshop analisis pasar merupakan biaya yang
disediakan untuk mengikuti kegiatan pertemuan koordinasi
pembina PIP / petugas PIP / workshop analisis pasar.



Koordinasi PIP dihadiri oleh para pembina PIP dinas lingkup

pertanian tingkat provinsi yang akan dilaksanakan pada

bulan April 2011 di Banjarmasin

Pertemuan/Pelatihan Petugas PIP dilaksanakan di:

- Makassar : Minggu | Mei 2011, dihadiri oleh petugas PIP
tingkat provinsi dan kabupaten seluruh Indonesia untuk
subsektor Tanaman Pangan dan Hortikultura

- Pontianak : Minggu Ill Mei 2011 dihadiri oleh petugas PIP
tingkat provinsi dan kabupaten seluruh Indonesia untuk
subsektor Perkebunan

- Bandung : Minggu | Juni 2011 dihadiri oleh petugas PIP
tingkat provinsi dan kabupaten seluruh Indonesia untuk
subsektor Peternakan

Pertemuan workshop analisis pasar dihadiri oleh calon
pejabat fungsional Analis Pasar Hasil Pertanian (APHP)
tingkat ahli yang akan dilaksanakan di Sumatera Utara pada
minggu !lI Juni 2011. '

. Biaya perjalanan dalam rangka pengumpulan data informasi

pemasaran merupakan biaya yang digunakan untuk
pengumpulan data informasi pemasaran (data harga, supply,
demand, analisa biaya, dli).

21.



lll. PENUTUP

Pedoman Teknis Pelayanan Informasi Pasar merupakan acuan
dalam melaksanakan kegiatan PIP di Dinas lingkup Pertanian
baik tingkat Provinsi maupun Kabupaten/Kota. Diharapkan dengan
adanya Pedoman Teknis: ini dapat menyamakan persepsi para
petugas dan pembina PIP sehingga tercipta sistem pelayanan
informasi pasar yang cepat, tepat, akurat, lengkap, kontinyu dan
up to date. Dengan demikian diharapkan, jaringan informasi pasar
di pusat dan daerah akan semakin kuat dan pelayanan informasi
pasar yang cepat, lengkap, tepat sasaran dan waktu serta
berkesinambungan dapat terlaksana sehingga peningkatan
pelayanan informasi pasar komoditas pertanian bagi masyarakat
luas khususnya stakeholder terkait dapat terwujud.

22.



Lampiran 1

RENCANA PENGEMBANGAN PIP KOMODITAS TANAMAN
PANGAN DAN HORTIKULTURA DI PROPINS| DAN KABUPATEN
TAHUN 2011

A. Lokasi Pengembangan PIP Tanaman Pangan

Tan, Pangan
Ho Prov Kab/Kota (2011) Kis | Gabah/ Kedete | Jagung Ut | Ke. | Keo | ued ]
Beras Kayu | Tanah |Hijau|Jalar |
t {HAD PROVINST A s v ¥ v A Y A\ v
TP kab, Azel Utara < \
Kat. Aceh Tengah <
Kab. Bireven B ¥
2 [sunuT PROVINS! A Y ¥ v v Y ¥ v Y
TPH Kab. Tap S«latan (TP} A ¥ ¥
Kab. Simalungun B v v v v \4 v
Kab. Karo A v
Kab. Labunan Batu (TF) < v
Kab. Serdang 8sreagai (GB) 4 v v
Kab, Dedd Sercang < v v v
3 |[SUMBAR PROVINS! A v ¥ \i v v Y v Y
TPH Kab. Soiok. (TP) B v
Xab, Agam (TP) 8 v v
Xab. Tanzh Datar {H) 8 v A v
K. Bukit tinggt C
Kota Payakumbuh <
Ft. Padang Panjang 4
4 |RIAU PROVINS! B v v v v v v v v
TPH
3 |Kepri PROVINSI C v v v v v Y A4 Y
4 |[JAMBI PROVINSE B v v v v v v v v
TPH Kab, Kerinci B v v
Kab, Msrangin 4
7 |BEHCKULY PROVINS! C \4 v v v v v v v
Horti tab. Rejangiebong . B v
Nab. Kepahyang C
8 |SUMSEL PROVItS) A v v v Y v Y v \4
TPH Ksb. OKU (T7) i) v
Kab. MuBa (TP} 8 v
Kab. OK I (TP} [4 17
Kab. Banyuasin {TP) < v
Kab. OKU Timur 8 v
Kab, Empat Lawang C ¥ \'2 ¥
¥ab, Pagar Aam B
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Tan. Pangan
No Prav Kab/Xota (2014} Kis | Gabal/ Ubi | Ke. | Ke. | Ubi
Kedele | Jagung N Gaplek|
Beras Kayu | Tanah | Hijau| Jalar
9 |Babel PROVIKS! C v v v v K] Y|V y
TPHBunMak  |Beiitung C
10 JLANMPUNG PROVINSI A v Y v v v vi|v v
TPH Kab. Tanggamus {TP) C v
Kab, Lamp Selatan (T7) C ¥ v ¥
Kab. Lamp Timur (TP) B N ¥ ¥ ¥
Kab, Lamp Teng (TP) C ¥ v v ¥ Y N4
Fab. Pring Sevay B8 v ¥
Kab, Lampung Barat [
11 |BANTEN PROVINS! 8 ¥ v ¥ v v vi]V Y
TPHHak Kab. Panceglang {TP} C v v v v
fab. Sarang (77) C ¥ v ¥ v
Kab, Lebak [« y
12 [DKI1 PROVIMS! A v v v ¥ \ viyv v
TPHHak
13 |JABAR PROVING A v ¥ v v v vi|y v
TPH Kab, #arawang (TP) 8 ¥
Kab, Indramayu (TP) B v v
Kab. Subang (7P) B V]
¥ab, Cianjur (TPH} A \' v v
Kab. Bandung (TPH) B N v
Kab, Majaiengha (TPH) B v ¥ v vV
Kab, Garut (TPH) 8 v v v ¥ v vI|v
Kab, Sukatumi (TP) C v v
¥ab, Kuningan (H) B v ¥ v v
Kab. Cirebon (K) 8 v v \ viv
Kab, Tasikmaiaya (H} B v ¥ v v v
Kat, Ciamis {K) 8 v v v v v
Kab. Bandung Barat A ¥
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Tan. Pangan

Ho Prov Kab/Kota (20t1) Kis §Gabal/ Ubf | Ke. | Ke. | Ubt
Kadele | Jagung Gap
Beras Kayu | Tanah| Hijau{ Jalar
14 |JATENG PROVINSS A A v \ v v v v v
TPH Kab. Sukoharjo (TP) B v v v
wav, Clacap (0F) C v v
Kab. Kebumen (7F) S v \4 v \4
Kab. Wonagirt {TF) A \ Y v \ A\
Kab, Grotogan {T7) A Y v v A
¥ab, fembang {H) 3 v v
Kab, Renca (i) C \4 v
Kab. Brebes (H) A \'s v v
Kab. Magelang ) A v \4
Kab, Woaosobo () 8 v v
Kab. Semarang A \
Kab. Karanganyar C v ¥ v
Kota 5010 C
Kab. Banyumas B v v ¥
Kab, Temanggung B v
¥ab, Purworejo C v ¥
tab. Pemalang < v v
Kab. idaten c v v
Kab, Jepara < v v
Kab, Purbalingga C v A
13 |b1Y FROVINGE c v v \ \4 v A4 v A
TPHNak Kab. Bantut (TPH) 8 v \
Kab, kutonprogo (TP) 8 ¥
Kab, Seman (TPh) A \4 v
Kab, Gunrung Kicd (TP} 8 v A v v v
16 (JATIM FROYINS! A 1 \4 \ A4 v \4 v Y
TPH Kab, Lamongan B v A v v \'
Kab. Jember A v v v v
Kab, Malang {TPH} B v \4 \' v v
Kab. Probalinggo {TPH) B v v \4 v v
Kab, Pacitan B A\ A v
Kab. Banyuwangl (TPH) C v v v
¥ab, Pasuruan (TPH) B v ¥ v v A
«ab, Sampang c v v v v v v
Kab. Ponorogo {TPH) ):3 A4 ¥ ' ¥
Kab. Sumenep B ¥ Y v v
Kab. Redir (TPH} A \ v
Kab, Tuban B Y v ¥ A4 v
Kab, Biitar 3 A\ ¥ v
Kab. Hganjuk (1) 8 v v
Kab, Hgawi C v v v
Kab. Bojonegoro C v v v
Kab. Lumajang [ \'Z

25.



Tan. Pangan

Ho Prov Kab/Kota (2011) Kis | Gabahs Ubi | Ke. | Ke. | Ubi
Kedele | Jagung ) Gaplek
Beras Kayu | Tanah | Hijau | Jatar
17 |BALI PROVINSI 8 A \i A\ \4 ¥ \4 \i ¥
TPH Kab. Tabanan (77) C \
Kab. Bazung C
18 [HTB PROVINSI B v v v v v v v v
TPH Kab. Leeb Tergah (TP} 8 \ Y v \
Kab. Bima {TPH} 8 v \ A\ v
Kab. Lembok Tieur (M) C v
Kat. Lombok Barat 3 \ \
Kat. Dompu 8 \4 \i
tab. Sumbawa C v \4 \
19 |NTT PROVINS! B \4 A A\ \ ¥ v ¥ v
TPH Kat. Rupang C A\ v
Kag, fumba Tinur C
Kab, TT5 [4 v v v
Kab. Belu C v v ¥
20 |KALSEL PROVINS( 8 N4 \ v \4 v \ v \'4
TPH kab. H5U [4 s
fab. Banjar C v v
Kab. Rarito Kuata (H) A v v
2t [KALBAR PROVINSI B A\ v v v v v A1 v
TPH Kab, Sambas B v v v
Kab. 3arggau C v
K. Singkawang C A\ v
Kab. Kuburaya C A1 ¥
Kab, Fontianak < v
22 |KALTENG PROVIISE 8 v \4 4 Y v A \4 Y
TP Mak Kab. Kapuas (TP} C v
23 |KALTIM PROY(NSL 8 A\ v v v v v A A\
TPH
24 |SULSEL PROVINSI A N4 v v v v v \4 A2
TPH Kat. Pinrang 8 v
Kab. Sigrap C \4
Kab, 3cne C \ v \4 \
Kab, Enrekang C
iab. Gowa C \'4 A4 v v v
Kak, Bulukumba [4 ¥
Kab. Soppeng [4 v
Kab. ¥oajo 4 v [%
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B. Lokasi Pengembangan PIP Sayuran

Sayuran
o Prov Kab/Kota (2011} Kls Bw. | Cabe Cabe Bw.
Kentang | Wortel | Kol _ [Tomat .
Merah|[Merah Rawit Putih
1 [HAD PROVINSI A v v s 14 v Y v Y
TP Kab. Aceh (Rara [ v
Kab., Aceh Tengah C v Y A4 Y v v v
tab. Bireuen 8 .
2 |SUMUT PROVINSI A v \ ¥ v \ v \ v
TPH ¥ab. Tap Selatan (TP} A 17
Kab. Simaturgun 8 v v v Y Y v \d v
Kab, Karo A v \ v A v A\
Kab. Labuban Batu (TP) c
«ab. Serdang Berdagal (GB) c
Xab, Dsii Sercang C ¥
3 [SUMBAR PROVINS A v v v v v v \4 \4
TPH Kab. Soiok {TP) B Vv ¥ v v \4 v v
Kab. Agam (TP) B Y v v v
Kab. Tanah Catar {H) B 4 v v
KE. Bukit tinggl C v v
Kota Payakumbuh [o} ¥
¥t. Padang Panjang c
4 |RIAU PROVINSY 8 v v v v Y v Y v
TPH
3 |Keprl PROVINSI C v \ v v A \ v v
6 |JAMBI PROVINGY 8 v v v \4 ¥ v ¥ v
TPH Hab. Kerinci B v ¥ v A v Y
Kab, #erangin [ v
7 |BENGKULU FROVINSI [ v v v \4 v v Y \4
Horti Kab, Rejangiebong B v v v v v
Kab. Kepahyang C
8 [SUMSEL PROVEMSL A \4 v v v v A ¥ v
TPH Kab. OKU (O0P) B v
Kab, MuBa (TP) B
Hab. O K1 (TP} c
¥ab. Banyuasin (TP) [4 ¥
Kab. ORY Timur B
¥ab. Empat Lawang C v v
#ab. Pagar Xam B v
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to

Prov

Xab/Kota (2011)

Kis

Sayuran

Bve,
Herah

Cabe
teerah

Kentang

Wortel

Kol

Cabe
Rawit

Tomat

Bw,
putih

Babel

PROVINSI

v

TPHBunNak

Batitung

~

LARPUHG

PROVINS!

v

v

TPH

Yab. Tanggarmus {TP)

Kab. Lamp Selatan (TP)

Kab. Lamp Timur (TF)

Kab. Lamp Teng (TP

Kab, Pring Sevs

Kab, Lampung Barat

AN|w| N win]|n|»

BAHTEH

PROVINS!

TPHMNalk

Kab. Pandaglang (7F)

Kab. Serang (iP)

Kab. Lebak

il

DKI

PROVINSE

v

TPHNak

JABAR

PROVINSL

¥ab. Karavang (TP)

Xab. indramayu (TP}

Kab. Subang {TP)

Kab. Cianjur (TPH)

Kab. Bandung (TPH)

Kab, #ajalenghs {TPH)

v

¥ab. Garut (TFPH)

<|<|<]|<

<|<|<}=

Kab. Sukabumi {TP)

<

Kab. Kuningan (H)

<

<|<|<|<|<]<

Kab, Cirebon (H)

Kab. Tastkewiaya (H)

Kab, Ciamis (H)

<|<

Kab. Bandung Barat

plolw|lw|w|n|e|w|w|»|e|e|o|>
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Ho

Prov

Kab/Kola (2011

S

Sayuyran

Bw.
Merah

Cabe
Merah

Kentang

Wortel

Kol

Cabe
Rawit

Tomat

Bw,

JATENG

FROVINSI

v

TPH

Kab. Sukcharjo (TP}

Kab, Chacap (3P)

kab. Ketumen {TP)

{iab. Yeanagisi (TP}

Kab. Grobogan (TP)

Kab. Remdang (H)

<|<

Kab, Kendal (H}

Kab. Brebes (H)

<|<

<

<

Kab. Magstang (H)

<

<

Kab. Wonosobo (H)

<

Kab, Semararg

v

fab, Karanganyar

Kota Sclo

Kab. Banyumas

)ab. Temanggung

Kab. Purworejo

Kab, Pemzang

Kab. Kiaten

Kab. Jepara

Hab. Purbatingga

olo|o|nin|lele|o|o]r|w|»|»{0|o|=|]nfa|o] >

DIy

PROVINSI

v

v

TPHHak

Kab. Bantul (TPH)

Kab, Kuonprogo (TP}

Kab, Seman {TPH)

Kab, Genung kicld (TP

ol»|lwle|la

JATIN

PROVINSI

v

Kab, Lamongan

TPH

Kab. Jember

Kab. iatang (TPH)

<

Kab. Probolinggo (TPH)

Kab. Pacitan

#ab. Banyuwangi (TPH)

Kab, Pesuruan (TPH)

Hab. Sampang

Kad. Ponorogo (TPH}

Kab. Sumsnep

Kab. Kediri {TPH)

¥ab. Tuban

Hab. Bliltar

<|<|<

Kab. Ngarjuk {Hy

<

Kab. tigawi

Rab. Bojoregore

Kab, Lumajang

nlp|ln|e|e|e|»|wlo|n|la|la|lo|w|o ] |o|>

v
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No Prov

Kab/Kota (2011}

Sayuran

Bw.
HMerah

Kentang

Wertet

Tomat

Bw.
Putih

PROVINSI

v

Kab, Tabanan (T%)

v

Kab. Badung

2

BROVINSI

Kab. Lomb Tengah {T7)

Kab. Bima {TPHi

Kat.. Lombok Timwr (H)

Kab. Lombok Barat

Kab. Dormpu

Kab. Sumbawa

Nno|le/r|o|lo|e

PROVINSI

v

<

v

Kab. Kupang

Xab. Sumba Timur

Kab. 175

¥ab. Beluy

nte|n|n|e

20 |KALSEL

PROVINGE

v

v

Kab. HS U

Kab. Banjar

Kab. Barito Kuala (H)

S Kl ial

21 |KALBAR

PROVING!

Kab. Sambas

Kab. Sanggau

Kt. Singkawang

Yab. Kuturays

#ab. Pontianak

Il Eal ialal b

22 |KALTENG

PROVINSI

®

TP Nak

Kak. Kapuas (TP}

23 |KALTIM

FROVINSE

24 |SULSEL

PROVINSE

v

Kat. Pinrarg

Kab, Sigrap

Kab. Bone

Kab. Enrekang

<

Kab. Gowa

Kab. Bulukurta

¥ab. Soppeng

Kab. Wajo

o) Kl Kal Ka) End End Kal K B
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Sayuran
No Prov KabiKota (2011} Kis Bw, | Cabe Rentang | Wortel | Kot Cabe Tomat Bw.
0 af
Merah |Merah entang Rawit Putih
13 |SULBAR PROVINSE < v v v v v v v v
Horti Kab, Mamufu Utara (K1 C
Kab, Mamuju (H) C
26 |SULTENG PROVINS! B \4 Y v v \4 v \d \
TP Kab. Farigl Moutong C.
Hab. Donggaa < v
27 |SULTRA PROVINSE C v v v k4 \ v A Y
TPH
28 |Sulut PROVINSE 8 v v v v \4 v Yy v
TPH lab. Boiaang Mongondow C v v
Kab, ssinahasa Selatan C \4 v v
29 |Gorontalo PROVINSI C v \4 \ Y \ v v \
TPH Hab. Pahywato <
Kab. Gorontalo C
Kab. Boatemo C
30 [Maluku PROVINSI [4 \4 Y s v \4 v \4 v
TPH
31 |Maluku Utara  |PROVIKS! C Y v N Y v v \4 Vi
TPH
32 |Papua PROVINS! B v v v v \4 \ \4 \4
TPH Kab., Merauks C -
33 |Papua Barat PROVINSI C v /’l v A A4 v \4 \4
TPH i
Jumlah



C. Lokasi Pengembangan PIP Buah-buahan

KabtvKota (2011}

Buah-Buahan

tienas

Bedimb
ing

Pisang

Salak

Jeruk

Mangga

Pepaya

Semangka

Melon

manggts

PROVINS!

v

Kot Aceh Utara

v

Kab, Aceh Tengah

Kab. Bireuen

w|n|a]|s

SumuT

PROVEHS

<

<

Kab. Tap Selatan {72}

¥

¥

Kab. Stmaiungun

<

Kap, Karg

Hab. Labuhan 8atu (TP}

iab. Sercang Berdagai iGB)

¥ak. Cais Sercang

LB ES

SUMBAR

FROVINGI

TPH

Kab. Satok (19

¥ab. Agam (17}

¥ab. Tansh Datar {H}

. Buldt tinggt

[$ota Fayakumbdbuh

K1, Pacorg Panjang

ofnln|s{w|w|»

PROVINSI

TPH

Keprt

[PrGvint

[JAMBL

PROVINSE

TPH

Kok, Kermch

Bab. terangtn

BEHGKULY

PROVINSE

v

Hort

Kab, Rejangetong

Kat, Kepahyarg

n

SUMSEL

PROVINSE

v

¥

TPH

kab. DKUY ITF)

Hab. #uBa (TF1

Kat. OKi{TH

nlwle|»

Kab. Sanyussin GPI

#a%. OHU Timur

Kat. Empat Lawang

v

sab. Fagar &am

wln|ola
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Euzh-Buahan
o Prov Kab/Kcta 12611} Kis Bellmb
Henas Ing Pisang [Satak| Jeruk |Mangga | Pepaya | Semangka
? |Babel PROVINS! [ v v v Y v ¥ v ¥
TPHBunMak  |Beirtung C v
10 [LAMPUNG PROVIIS A v v v ¥ v v v v
TPH Fab, Targgasus (TP} C v v
Kab, Lavsp Setatan (TF) [4 ¥ ¥ vy v
Kab, Lamp Tigwir {TF) B \] \ v v \
Kab, Laog Teng (77} < v Y v
¥ab, Pring Semu 8
Kab, Lampung Barat C
11 |BANTEN PROYINS! 8 v v v v ¥ Y R v
TPHNak Kab. Fandagang (%) [4 v |vy B
kab, Serarg (TP} C v v
Kab. Lebak C ¥
12 |DKI PROVINS} A ¥ A v v A\ v ¥ v
TPHMak
13 [JABAR PROVINS! A Y \ v ¥ ¥ v v v
PH Kab, Karaviang (77} 8 v v ¥
b, Indramayu 57y 8 v v A\
Kab, Sutang (7F) B ¥ v [
Kab, Cianjur {TPH) A v v
Kab, Bancung (TPH) B \ v v v
Kab. Majaiengka {TPH} B ¥ Y v ¥
Kab. Garut {JPH} B v v Y ¥ A\
Kab, Sukabumi (T7) [4 v v v v
Kab. Kuningar (H) B v Y ¥
Kab. Cirebon {1} B v ¥
Keb. Tasikmalaya (H) B v [v [7
Fab. Ciamis {H} 8 v Yy ¥
Kab, Bandung Barat A
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o Prov

Kan/Kota (2011)

g

Semangka

Melen

Banggis

14 |JATENG

PROVINSH

¥

TPH

Kab, Sukoharjo (TP}

Ksb, Ctacap (7F)

Kad, Hssumen {TP)

<|<|<]<

Kab. Wonegiri (TP)

Kab. Grobogan (TP)

<

Kab, Rembang (4}

<

Kab, Heneal {H)

¥ab, Brebes {4)

Ksb, Magearg H)

Kab. Wonosobo (Hi

Rab. Semarang

Kab. Karenganysr

Kata S5

Kab. Baryumas

Kab, Temanggung

Kab. Purwaorejo

Kab. Pemaiang

Kab. Hiaten

Kab. Jepary

Kalx. Purbaiingga

Gl Gl M Kl Kad R Rt K B R B T K Pl el Hed B

13 |b1Y

PROVENSE

¥

TRHNak

Kab, Bantuf {7PH)

Kad, Kuonpeoga (TP)

Kad. Sieman {TPH)

Kab. Gunung Kisu {TP)

w|p|e|e|n

PROVHSE

<

Hab. Lameegan

Kab. Jember

Kab. Maiarg (TP

Kab. Probeiingga {TPH)

Kab Pacitan

Kab. Banyuvrangi {TPHI

Kab. Pasunan (TPH)

Kab, Sampang

Kab. Poncroge (TPH)

<|<|«|<|<l<|<]|<

Hab, Sumenep

Hab. kedirt (TPH)

<

Kab. Tudan

iab. Btitar

Hab. Hganjuk H)

Kab. Ngaw

Kab, Bojonegaro

Kab, Lumajang

nin|n|le|e|e|r|o|oln|e|n|o|ao|e{s|w|>

<|<|<|<|<

<|<]<|<
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fo

Prav

Rab/Kcta {1011}

Buat-Buzhan

Semangka

Helen

Panggis

BALY

PROVINSE

<

4izb, Tabanzn (TP)

o

Hab. Badung

n

NTB

PROVINSY

Keb, Lomb Tengah (17)

Kab. Bima (TPH)

Hab. Lombok Timor (H)

Kab. Lomtok Barat

Hab. Dompu

Hab. Sumdava

n|e|lolalojo|o

PROVINST

EJE

2k, Kupang

[Kab. Sumba Timur

Ra%. 775

Kab, Selu

nlolnlo|e

PROVINSY

TP

kzb. HS U

Kab, Banjar

Kzt.. Borito bumta (H)

»|0|0|w

2

KALBAR

[PROVINSE

Katy, Sambas

at. Sanggau

Kt.

Kab, Kuturaya

Kab. Pentianak

KALTENG

PROVINSY

<

TP Hak

Kab. Kapuas (T9)

<

|PROVINS!

2

=

SULSEL

<
<

<

<

TPH

¥sb, #nrang

<

kab, Sideap

kab. 8on=

Kab. Enrekang

Keb. Gowa

Kab. Buukumbs

Kab. Soppeng

rab. Wajo

R B RIS
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Buah-Buahan
o Prov Kab/Kota (2011} Kis Belimb | i )
Henas| ing Pisang |Salak | Jeruk | Mangga | Pepaya | Semangka | Melon | Manggis
25 [SULBAR PROVINS} C A ¥ 14 ¥ v \ Y \ Y
Hort Kab. Mamuju Utara (H) [+ v
fab, Mamuju () 3
28 [SULTENG PROVINSS ) ¥ v ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ \
i Kab, Parigi Mouteng C v
Kab, Derggaa [
17 |SULTRA PROVINSS C v ¥ ¥ ¥ v \ v A v
TRH
28 (Sufut PROVANSY ] ¥ ¥ Yy | v v v ¥ v v
TPH ¥ab. Botaang Mongendove 3 v v
Kab. Minahasa Selatan C v | ¥
2 |Gorontalc PROVINSY C A ¥ ¥ A v ¥ v \ v
TPH Kab. Fatuwato C
Kab, Gorontsid [
Kab. Boalemo C
30 |Haluku FROVENSE c ¥V ¥ ¥ vi|v v \ v vV
31 [MalukuUtara  |PROVING! < v ¥ ¥
TPH
32 [Papua PROVINS! B v [ v
TPH Kab, Rerauke 5
33 [PapuaBarat [PROVINSI 3 ¥ [
TPH ’
Jumish -

36.




D. Lokasi Pengembangan PIP Tanaman Hias dan Biofarmaka

Ho

Prov

Kab/Kota (2011)

Kis

Tanaman
Hias

Biofarmaka

NAD

PROVINSI

Kab. Aceh Utara

Kabt. Aceh Tengah

Kab. Bireuen

w(n{a|»

PROVINSIE

¥ab. Tap Selatan {TP)

Kab. Simalungun

Kab. Karo

Kab. Labuhan Batu (TP)

Kab. Serdang Berdagai {(GB)

Kab. Dell Sercang

alo|or|e| x>

SUMBAR

PROVINSI

TPH

Kab. Sclok (TP)

Kab. Agam (TP)

Kab. Tanah Datar (H)

Kt. Bukit tinggi

Hota Payakumbuh

Kt. Padang Panjang

alolh|e|e|w|>

RIAU

PROVINSL

w

Kepri

PROYINSIL

JAMBI

PROVINSI

TPH

Kab. Kerinct

w

Kab. Merangin

BENGKULU

PROVINSI

Horti

Kab. Rejangiebong

Kat. Kepahyang

Olw|n

SUMSEL

PROVINSI

Kab. O K U (7P}

Kab. luBa (IP)

Kab. O K t (TP)

Kab. Banyuasin (7P)

Kab. OKU Timur

Kab. Empat Lawang

Kab. Pagar Alam

wla|e(a]o|w|w|>
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38.

No

Prov

Kab/Kota (2011)

i, | Biofarmaka

Babel

PROVINSI

o

TPHBunMak

Betitung

(2]

10

LAMPUNG

PROVINSI

TPH

Kab. Tanggamus (TP}

Kab. Lamp Setatan (TP)

Kab. Lamp Timur (TP}

Kab. Lamp Teng (TP)

<l

Kab. Pring Sewu

Kab. Lampung Barat

Olm|a|lwm|o|al>»

1"

BANTEN

PROVINSI

TPHNak

Kab. Pandeglang (TP}

iab. Serang (TP)

Kab. Lebak

alialiall-)

< I<| <<

12

DKl

PROVINS!

TPHNak

13

JABAR

PROVINSI

TPH

Kab. Karawang (TP)

Kab. Indramayu (TP}

Kab. Subang {TP}

Kab. Cianjur (TPH}

Kab. Bandung {TPH)

Kab. Majslengka (TPH)

Kab. Garut (TPH)

Kab. Sukabumi (TP)

Kab. Kuningan (H)

[ L] K| << << <<

Kab. Cirebon {(H)

Kab. Tasikmalaya (H)

<

Kab. Ciamis (H)

<

Kab. Bandung Barat

oo ||| @] >




Prov

Kab/Kota (2011)

Kis

Tanaman
Hias

Biofarmaka

14

JATEHG

PROVINSE

v

TPH

Kab, sukeharjo (TP}

Kab. Cflacap (TP)

Kab. Kebumen (TP)

Kab. Wenogiri (TP)

Kab. Grabogan (TP)

Kab. Rembang (H)

Kab. Kendal (H)

Kab. Brebes (H)

Kab. Magetang (H)

Kab. Wonosobo (H}

Kab. Semarang

Rab. Karanganyar

Kota Sclo

Kab. Banyumas

Kab., Temanggung

Kab. Purworejo

Kab. Pemainng

Kab. Katen

Kab. Jepara

HKabdb. Purbatingga

RIRIGIGRICICIGRIGIF LI PR LA IR R L I R

13

DIY

PROVINSY

TPHNak

Kab. Bantul (TPH)

Kab. Kulonprego (TP}

Kab. Steman (TPH)

<|<

Kab, Gunung Kidut (TP)

wlr|le|we|n

16

JATIM

PROVINSE

<

Kab. Lamongan

Kab. Jember

Kab. Malang (TFH)

Kab. Probolinggo (TPH)

Kab. Pacitan

<<« <

Kab. Banyuwangi (TPH)

Kab. Pasuruan (TPH)

<

Kab. Sampang

Kab. Ponorogo (TPH)

Kab. Sumenep

Kab. Kediri (TPH)

Kab. Tuban

Kab. Blitar

Kab. Nganjuk {H)

Kab. Ngawi

Kab. Bojonegoro

Kab. Lumajang

fnlojd|e|le|a|r|o|eojd|e]|O|elo|a]x{m]|>»
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Kab/Kota (2011)

Kis

Tanaman
Hias’

Biofarmaka

17 |BALI

PROVIHNS)

Kab. Tabanan {TP)

Kab. Bagung

nln

18 |IHTB

PROVENSI

Kab. Lomb Tengah (TP)

Kab. Bima (JFPH)

Kab. Lombok Timur {H)

Kab. Lombok Barat

Kab. Dompu

Kab. Sumbawa

Mele|n|e|(w e

PROVINS!

Kab. Kupang

Kab. Sumba Timur

Kab. 775

Kab. Beiu

njn|n|n|e

20 |KALSEL

PROVINSI

Kab. H5U

Kab. Banjar

Kab. Barfto Kuala (H)

>|Njo|®

21 |KALBAR

PROVINSI

Kab. Sambas

Kab. Sanggau

Kt.

Kab. Kuburaya

Kab. Pontianak

ninin|lnjale

22 |KALTENG

PROVINSI

TP Nak

Kab. Kapuas (JP)

Nnjw

PROVINSI

24 |SULSEL

PROVINSI

Kab. Pinrang

Kab. Sidrap

Kab. Bane

Kab. Enrekang

Kab. Gowa

Kab. Bulukumba

Hab. Soppeng

Kab. Wajo

alojann]a|n(e] >
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. Tanaman

No Prov Kab/Kota (2011) Kis Hias Biofarmaka
25 [SULBAR PROVINSE [
Hortd Kab. Mamuju Utara (H) C
Hab. Mamuju (H} C
26 |SULTEHG PROVINSI B
TP Kab. Parigi Moutong c
Kab. Donggala C
27 |SULTRA PROVINSE C
TPH
28 [Sulut PPROVINSE B
TPH Kab. Bolaang Mongondow [od
Kab, Minahasa Setatan C
29 |(Gorontalo PROVINSI C A
TPH Kab. Pahuwato C
Kab. Garontalo C
Kab. Boalemo C
30 [Maluku PROVINSE c
TPH
31 |Maluku Utara |PROVINSI C
TPH
32 [Papua PROVINSI B
TPH Kab. Merauke C
33 |Papua Barat PROVINSE C

TPH

Jumlah

41.



(44

2.FomatInformasisupply-demand 0 0

No. Komoditi

Supply

Demand

Jumlah Pasokan (Ton) | Asal Daerah Pasokan

Tujuan Pengiriman Jumlah Pengiriman

*Z uesdwen

ueejuiwiad uep ueyosed ejep Jinwio



Lampiran 3.

" HargafSatuan
No. Uraian Satuan
(Rp)
Pengeluaran
a|- Sarana Produksi [Benih
Pupuk Organik Kg/L
Pupuk Buatan Kg/L
Pestisida L
Lain-Lain
Sumlah {a)
b|- Tenaga Kerja Persemaian HOK
Pengolahan fahan | HOK
Penanaman HOK
Pemeliharaan HOK
Pemanenan HOK
Lain-Lain HOK
Sumiah {b)
¢|- Peralatan
sabit
cangkul
Gembor
lain-lain
Jumlah (¢}
d|- Biaya lainnya  [sewa tanah
pajak tanah
lein-lain
Jumiah (d}

43.



Lampiran 4.

Contoh Tabel Perhitungan Analisa Biaya Pemasaran

Nifai =
No. Uraian Satuan |Harga/Satuan| Volume | Harga/Satuan x
volume

1 |Harga Penjualan Petani / Pembetian oleh
pedagang|

' {Harga penjualan pedagang it P
pedagangll s -
- 4 |Biaya-biaya yang dlkeluarkan oleh pedagang
" |- biaya transportasi
-biayabongkarmuat.~
- biaya sortasi, grading
- biayapengemasan
- biaya lain-lain ..

mlah buaya yg dxkeluarkan oleh pedagang I\
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Berikut ini adalah format pengiriman informasi harga komoditas
tanaman pangan dan hortikultura melalui sistem SMS.
A. Informasi Harga Komoditas Pertanian Kabupaten dikirim oleh
petugas PIP Kabupaten.

Kementerian Pertanian
Informasi Harga Komoditas Pertanian Kabupaten

Format SMS Tanaman Pangan-Produsen

Pemasukan Data Tanaman Pangan-Harga
Produsen

Ketik:

HKPPWIJA<spasi>Tanggal<pagar>Hargai<pagar>Harga2
<pagar>Harga3<pagar>Hargad <pagar>Harga5<pagar>Harga6
<pagar>Harga?<pagar>Harga8< pagar>Harga9<pagar>Harga10
<pagar>Hargatli<pagar>Harga12<pagar>Harga13<pagar>Harga14

Contoh:
HKPPWIJA 311207#41004420044300#4400#4500#460044700#4800
#4900#5000#5100#5200#5300#5400

Kirim ke: 0813 808 29 555

I<eterangan :
¢ Fermat hhbbtt (h-harl b bulan t-tahun), B digit angke,
Tanggal * cortoh: 311207
: Harga Gabah Kerlng Panen, datam Rp/Kg,
bilangan bulat, contoh: 4100
-: Harga Gabah Kerlng Giling, dalam Rp/Kg.
Harga2 bitangan bulat, contoh: 4200
. Harga Beras Medium, dalam Rp/Kg,
Harga3 bilangan bulat, contah: 4300
‘‘Harga Beras Premium, dalam Rp/Kg. T
. "bilangan bulat, contoh:- 4100 Lo
: Harga Jagung, dalam Rp/Kg,
bilangan bulat conloh 4500
alam Rp/iKg;

Harga1

Hargad

Harga5

I
]
8
28
R
ES
?
&
T
2
)
D
%
B

Haorgab “bulaty cnnlnh 4600
: Harga Kedelai linpor, dalam Rp/Kg, bitangan
bulat, contah: 4700 .
arga Kacang Tanah Loka "da
langan bulat; contoh: 4800
Harga Kacang Tanah Impor, dalam Rp/Kg,
bilangan bulat conmh: 4900

g 5
nga ubl Kayu ‘datam R’leg

Harga11 bilangan bulal contoh: 5100

Harga12
Harga13

" bil ngan bulat, cont

. - Harga anlek Pelet”dalam Rp/Kg
Harga14 langan butat,;contoh:: 5400

45.



46.

Kementerian Pertanian
Informasi Harga Komoditas Pertanian Kabupaten

Format SMS Tanaman Pangan-Eceran

Pemasukan Data Tanaman Pangan-Harga
Eceran

Ketik:

HKPPWIJA<spasi>Tanggal<pagar>Hargal<pagar>Harga2
<pagar>Harga3<pagar>Hargad<pagar>Harga5<pagar>Harga6
<pagar>Harga7<pagar>HargaB<pagar>Harga9<pagar>Harga10
<pagar>Rargali<pagar>tlargai2<pagar>Hargat3<pagar>Hargald

Contoh:

HKPPWIJA 311207#4100#4200#4300#4400#4500#4600#4700#4800
#490045000%5100#52004530045400

Kirim ke: 0813 808 29 555

Keterangan :

: Harga Gabah Kering Panen dalam Rleg
bllangan bulat, contoh: 4100

rga-Gabah Kering Giling, dalam Rp/Kg,
bilangan bulat, contoh: 4200

: Harga Beras Medium, dalam Rp/Kg,
bilangan bulat, contoh: 4300

{ Harga Beras Premium, dalam Rp/Kg,
_bilangan bulat, contoh: 4400

: Harga Jagung, dalam Rp/Kg,

bilangan bulat, contoh: 4500

- r’Harga Kedelai Lokal, dalam Rp/Kg, bilangan
bulat, contoh: 4600

: Harga Kedelai lmpor, daiam Rp/Kg, bilangan
bulal, contoh: 4700

: Harga Kacang Tanah Lokal, dalam RpIKg.
bilangan bulat, contoh: 4800

. Harga Kacang Tanah Impor, dalam Rp/Kg,

Hargad bilangan bulat, contoh: 4900

: Harga Kacang Hijau, dalam Rleg,
Harga10 bilangan butat, contoh- 5000 - -

: Harga Ubi Kayu, dalam Rp/Kg,
Harga11 bilangan bulat, contoh: 5100
; ::Harga Ubj Jalar, dalam Rp/Kg,
Hargal2 “piangan butat, contoh: 5200°. .
Harga13 : Harga Gaplek Chip, dalam Rp/Kg,

bilangan butat, conteh: 5300

Harga Gaplek Pelet, dalam; Rpily
bifangan bulat; contoh 5400:."




Kementerian Pertanian
Informasi Harga Komoditas Pertanian Kabupaten

Format SMS Tanaman Sayuran-Produsen

Pemasukan Data Tanaman Sayuran- Harga
Produsen

Ketik:
HKPSAYUR<spasi»Tanggal<pagar>Harga1<pagar>Harga2
<pagar>Harga3<pagar>Hargad<pagar>Harga$<pagar>Harga6
<pagar>Harga7 <pagar>Harga8<pagar>Harga9<pagar>Harga10
<pagar>Harga11

Contoh:

HKPSAYUR 31120744 100442004#4300#4400#450024600#
4700%4800#4900#500045100

Kirim ke; 0813 808 29 555

Keterangan :

: Harga Bawang Merah, dalam Rp/Kg,
bilangan bulat, contoh: 4100

: Harga Cabe Merah Keriting, dalam Rp/Kg,
bilangan bulat, contoh:

: Ha\r’g\la\.To.n.l'al, dalam Rp/Kg,
bitangan bulat, contoh: 4900

B PilitiLo

: Hn‘r‘g';a Bawang Putih Impor, dalam Rp/i<g,

Hargat1 bilangan bulat, contoh: 5100

Catatan : Harga adalah harga tingkat produsen/petani

47.



48.

Kementerian Pertanian
Informasi Harga Komoditas Pertanian Kabupaten

Format SMS Tanaman Sayuran-Eceran

Pemasukan Data Tanaman Sayuran- Harga
Eceran

Ketik:
HKESAYUR<spasi>Tanggal<pagar>Hargal<pagar>Harga2
<pagar>Harga3<pagar>Hargad <pagar>Harga5<pagar>Harga6
<pagar>Harga7 <pagar>Harga8<pagar>Harga9<pagar>Harga10
<pagar>Harga11

Contoh:

HKESAYUR 3112074#41004#4200#4300#44005450044600%
4700#4800445004500045100 '

Kirim ke: 0813 808 29 555

Keterangan

: Harga Bawang Merah, dalam Rp/Kg,
bilangan bulat, contoh: 4100

: Hargé éa.bé Merah‘l{enung, dalam Rp/Kg,
bllangan bulat, canioh 4300

: Harga Kentnng. dalam Rp/Kg,
bilangan bulat, contoh: 4500
: Harg Worle!;dalam Rp/Kg
bilangan - bulat, ontoh: 4600
: Harga Kol Gepeng, dalam Rp/Kg,
bilangan bulat, contoh: 4700
"Harga Kol Bulat; dalam Rp/K,
"-bitangan bulat, contoh: 4800 -
: Harga Tomat, dalam Rp/Kg,
bilangan bulat, contoh: 4900
: Harga Bawang Putih Lokal, dalam Rleg
ﬂyrgaﬂ] bilangan bulat, contoh: 5000 B
: Harga Bawang Putih lmpor, dalam Rp/Kg,
bilangan bulat, contoh: 5100

Harga8 -

Harga9

Harga11

Catatan : Harga adalah harga tingkat eceran. '



Kementerian Pertanian

Informasi Harga Komoditas Pertanian Kabupaten

Format SMS Tanaman Buah-Produsen

Pemasukan Data Tanaman Buah-Harga
Produsen

Ketik:
HKPBUAH<spasi>Tanggal<pagar>Hargal<pagar>Harga2
<pagar>Harga3<pagar>Hargad <pagar>Harga5<pagar>Harga6
<pagar>Harga? <pagar>Harga8<pagar>Harga9<pagar>Harga10

Contoh:
HKPBUAH 31120744 100#4200#4300#4400#4500:4600%
4700£4800£4900£5000

kiim ke: 0813 808 29 555

: Harga Jeruk Siam, dalam Rp/Kg,
bilangan bulat, contoh: 4100

: Harga Behmbmg dalam Rp/Kg,
bilangan bulat, contoh: 4300

::Harga'Pisang Ambon, dalam Rp/<g, .. : .
- bilangan bulat, contoh: 4400

: Harga Salak, dalam Rp/Kg,

Hamﬁ bitangan bulat contoh: 4500

“éréiﬁi_‘ 5{'“1‘3'#;'3 g"ﬂb'; a!tlaclggtr;:ndrgg;is dalam R
ot B A
Harg18"-" : Harg’a Semangka dalam

Harga9 o Hi"ga Melon, dalam Rp/Kg'

bilangan bulat, contoh: 4900

Catatan : Harga adalah harga tingkat produsen/petani

49.
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Kementerian Pertanian

Informasi Harga Komoditas Pertanian Kabupaten

Format SMS Tanaman Buah-Eceran

Pemasukan Data Tanaman Buah-Harga
Eceran

Ketik:
HKEBUAH<spasi>Tanggal<pagar>Harga1<pagar>Harga2
<pagar>Harga3<pagar>Hargad <pagar>HargaS<pagar>Hargat
<pagar>Harga7 <pagar>Harga8<pagar>Harga9<pagar>Harga10

Contoh:
HKEBUAH 311207#4100#4200#4300#44004#450044600#
4700#48004#4900#5000

kiim ke: 0813 808 29 555

Keterangan :
CEes: Format hhbbtt (h-hari b-bulan t-tahun), 6 digit annka,
contch: 311207

. Harga Jeruk Siam, dalam Rp/Kg,

Harga1 bilangan bulat, contoh: 4100
Harga2 e ot comoh: 4200
Hargad L DUt covton, 4300
Hargad {90 Pleana A, o ks,
s 820 L
Hargas e e g o P
ol o
Mg oo aaan

: Harga Melun datam Rleg,

_'jl_m.gag brlangan bulat, contoh: 4900

‘Harga Pepaya, ‘dalari Rp/Kg
‘bilangan_bulat, contoh: 500

Catatan : Harga adalah harga tingkat eceran.



Kementerian Pertanian

Informasi Harga Komoditas Pertanian Kabupaten

Format SMS T.Hias-Bunga
Pemasukan Data Tanaman Hias Bunga Potong

Ketik:
HKPHIASB«pasi)Tanggal<pugar>Hargakpagapl{argaz

t .:,u. pag
"

<pagar>ngn1 pag! H; pngaDHalgum
<pugar>ngni1<paganargnikpngal>nga13< pagar>Harga1d
<pagar>Hargal5<pagar>HargalG<pagar>Hargal?

Contoh:

HKPHIASB 31120744 100#4200£4300#4400445004460044700#4800
#490045000#5100#5200#5300#5400455004568045700

wrimke: 0813 808 29 555

i :h

- éontoh: 311207 - R

: Harga Bunga Anggrek Douglas, bunga pot
bitangan buiat, contoh. 4100

: Harga'Bunga Anggrek-Game" S!ory ungd
bilanganbulat, contoh: 4200

. Harga Bunga Anggrek Bulan (P'u' T bunga polong dalam

Harga3 Rpﬁkat bilangan bulat, contoh: 4300

argn Bunga Angglek Dendloblum bunga pmong dalam R

ilangan bulat; contok, 44

Harga Bunga Anggrek Bnlan (Phalaenopsns) bunga potong dalam

Rp/ikat, bllangun bulal contoh: 4300

Harga2

Harga3

Hnrga Bunga Gerbera Supor. bunga potang dalam Rp/ikat,
bxlangan bulet contoh: 5100

Harga Bunga Melatl, bunga potong dalam Rpfikat,
bllangan bulat contoh! 5300

Hurgn Bunga Anya"rICamaﬂen bunga potang dalam Rp/ikat,
an bulat, contoh” 5500

Hurga Bunga Honensla bunga poiong dalam Rp/ikat, .
Hargat? bilangan buiat, contoh: 5700

Catatan : Harga adalah harga tingkat produsen/petani
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52.

Kementerian Pertanian

Informasi Harga Komoditas Pertanian Kabupaten

Format SM$S T.Hias-Daun
Pemasukan Data Tanaman Hias Daun Potong

Ketik:

HKPHIASD<spasi»Tanggal<pagar>Hargal<pagar>Harga2
<pagar>Harga3<pagar>Harga4 <pagar>Harga5<pagar>Harga6
<pagar>Harga7<pagar>HargaB<pagar>Hargad<pagar>Harga10

Contoh:

HKPHIASD 311207#4100#4200%#4300#440044500#460044700#
4800#49004#5000

kiim ke: 0813 808 29 555

Catatan

Keterangan :

“’hilangan bulat, cqntoh_,MQO

: Harga Daun Dracaena Suji,
hulat. contqh: 4500

: Harga Daun Monstera, daun:, potong dalam Rpl’kat
.- bilangan bulat, contoh: 4800 ' ; /
: Harga Daun Asparagus Bintang, daun potong dalam Rpllkal

_bilangan bulat, contoh: 4900

: Harga Daun Dmcaena Song of India, daun potong dalam
_ Rpl’lkat bilangan hulal contoh 4

Rp/ikat, bilangan “bulat,contoh: 4600

: Harga Daun Leather Leaf, daun potong alam Rp/kat

bilangan bulat, contoh: 4700

Harga Daun Ruskus, daun potong dalam Rpfikat,
ilangan bulat, contoh: 5000 '

: Harga adalah harga tingkat produsen/petani



Kementerian Pertanian

Informasi Harga Komoditas Pertanian Kabupaten

Format SMS Biofarmaka
Pemasukan Data Tanaman Biofarmaka

Ketik:

HKPFARMA<spasi> Tanggal<pagar>Hatgat<pagar>Harga2
<pagar>Harga3<pagar>Hargad <pagarrHargaS<pagar>Harga6
«<pagar>Harga?<pagar>HargaB«pagar>Harga9<pagar>Hargat0
<pagar>Hargal1<pagar>Hargai2<pagar>Hargai3<pagar>Harga14
<pagar>Harga15<pagar>Hargal6<pagar>Hargai7<pagar>Harga18

Contoh:

HKPFARMA 31 1ZD7#4100#4200#4300#4400#4500#4600#4700#4300
#49004#5000#5100#5200/530045400#5500#5600#570045800

xiim ke: 0813 808 29 555

Keterangan :

Horga Juh;Gn]ah Segar, dalam Rp/Kg,

Hargal bilangan bulat, contoh: 4100

Harga Jahe Em|;-l.lx Segar, dalam Rp/Kg,
bilangan bulat, contoh: 4300

Harga3

10!
Harga Kencur Segnr, dalam Rp/iKg.
langan hulal cumah 450

Harga Kunylt Segar, dalam Rp/Kg, bilangan
bulat cumoh 4700

: Harga Temulawak Sagar, dalam Rp/Kg,
bilangan bulat _contoh: 4900

Hurgu Lnngku;; Ssgnr "dalam Rp/Kg,

Hargatl " iangan bulat, contoh: 5100

Harga

: Hurga Kapulaga Sogar dalam Rp/'Kg.
hnangan bula! contch: 530 00

Harga1l

H:"__ge_nd .4‘--h|langan -bufat, conluh 540
: Harga Mongkudu Segar, dalam Rp/'Kg,
Hargals nga bulat, contoh: 5500

WD sngkudis Slmpllsla dalam Rp/Kg, )
Hargal6 . ilangan bulat, contoh:.5600 :

: Harga Lidah Buaya Segar, dalam Rp/Kg,
Hargat7 bilangan bulat, contoh: 5700
Ha}_g’am “Harga Lidah'Buaya Slmpllsla datam Rleg

. bilangan bulat, contoh: 5800

Catatan  : Harga adalah harga tingkat produssn/petant
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B. Informasi Harga Komoditas Pertanian Provinsi dikirim oleh
petugas PIP Provinsi.

Kementerian Pertantan

Informasi Harga Komoditas Pertanian Provinsi

Forinat SMS
Pemasukan Data Beras

Ketik:
HPBERAS<spasi>Tanggal<pagar>Hargat<pagar>Harga2
<pagar>Harga3<pagar>Hargad <pagar>Harga5<pagar>Hargab
<pagar>Hargaf <pagar>Harga8

Contoh;
HPBERAS 31120744 1004520044 30044400445004460044700#4800

Kirim ke: 0813 808 29 555

Keterangan -

: Format hhbbtt (h-hari b-bulan t- tahun) B d[gn angka,
contoh: 311207

: Harga Grosir Beras IR64 }, dalam Rp./kg, bilangan
bulat, contoh: 4100
... < Harga Eceran Beras IR64 I dalamR Qs bllangan
Harga? bulat, contoh: 4200 - .

: Harga Grosir Beras IRG4 lII dalam Rp./kg, bilangan
bulat, contoh 4300

Tanggal

Hargal

Harga3

: Harga Grosu Bems Muncu
bulat, contoh 4500

: Harqa Grosir Bera;.MuncuI i, dalam Rplkg bllangan

bulat, contoh: 4700

fkg; bilangan . ;"
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Kementerian Pertanian

Informasi Harga Komeditas Pertanian Provinsi

Format SM$

Pemasukan Data Palawija

Ketik:

HPWiJA<spasi>Tanggal<pagar>Hargal<pagar>Harga2
<pagar>Harga3<pagar>Hargad <pagar>HargaS<pagar>Hargab
<pagar>Harga7 <pagar>Harga8<pagar>Hargad<pagar>Harga10

Contoh:
HPWIJA 31120744100#42004430044400445004460044700748004450045100

kiim ke: 0813 808 29 555

Keterangan :

: Hnrjai Grosir Jagung, dalam Rvkg, bilangan
Harga " buia, conth: 4100

butat, cartoh: 4200:. -
: Harga Grosir Kedelai, dalam Rp/kg, bilangan
bulat, cantoh: 4300
- Hatga Eceran Kedelal, dalani. Rplkq,
bulat, contoh: 4400.
: Harga Grosir Kc. Tanah, dalam Rplkg, bilangan
bulat, cumoh 4500

arga Eceran Kc.Timnh dalam Rplkg,bdangan
bulat; contoh: 4600 ;...
: Harga Grosir Ke, Hliau datam Rp/kg, bilangan
bulat, contoh; 4700

: Héfga Grosir Gaplek, dalam Rp/kg, bilangan
Harga bulat, contoh: 4900
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56.

Kementerian Pertanian

Informasi Harga IComoditas Pertanian Provinsi

Format SMS

Pemasukan Data Sayuran Grosir

Ketik:
HPGSAYUR(spusi>Tanggnl<pagar>ngn1<gauar>ngaz N

pag ] pag 1 Pag 9 Py
<pagar>Harga7<pagar>Horga8<pagar>Hargad

Contah®
RPGSAYUR 31120744 450

kiim ko: 0813 808 29 555

Keterangan

Ilargnf

Harga$ : Rarga Grosit Cabe Merah Besar, dalam Rprkg, bitanpan
9 bulat, contah: 4500

HarguG T Harga Grosls Cabe’ Momh i

bulat, confohi 3600 " _ -5 = e
. Rarga Groslt Bawnng Meorah, dalam Rplkg. bllangan
Hatga? " g, contab 4700
< Harga Grosh Buwnng Putihi i

bulat, contoh* 4800
. Harga Grosls Kentang Mnm ABC dalam Rp/kg, bilangan

bulat, contoh’ 4900

Harga8

Harga9



Kementerian Pertanian

Informasi Harga Komoditas Pertanian Provinsi

Format SMS

Pemasukan Data Sayuran Eceran

Ketik:

HPESAYURu;pusn>Tungunl<pagav>Hnrga1 <pagar>Harga2
pagar>HargaS<pagar>Hargab
<pagar>Hnrgn7<pagaoHargu8<pagar>Havgn9

Contoh:
HPESAYUR 31120744100#420044300444004450044600447007480054500

wiim ke: 0813 808 29 555

: Hnrga Ecaran
bulat, cnntnh 4300

Harga5

: Harga Eceran Bawang Merak, dalam Rps/kg, bilangan
4700

Harga? butal, cnnluh

: Hargn Eceran Kentang Mutu ABC, dalam Rp/kg, bilangan
bulat, contoh; 4900

Hargad
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58.

Kementerian Pertanian

Informasi Harga Komoditas Pertanian Provinsi

Format SMS
Pemasukan Data Buah-buahan

Ketik.

HPBUAH«<spaze-Tanggal<pagar>Hargal<pagar>Harga2
<pagar>Hargad<pagar>Harga4 <pagar>Harga5<pagar>Hargab
<pagar>Harga? <pagar>HargaB<pagar>Harga9<pagar>Harga10
<pagar>Harga11<pagar>Harga12

Contoh:
HPBUAH 3112074#410044200#4300%4400#4500446004470044800
#4900/75000£510045200

wiim ke: 0813 808 29 555

Keterangan :
Ta | : Format hhbbtt (h-hari b-bulanllahun'
angga contoh: 314207 -
: Harga Grosir Jeruk Siam, dalam Rp/kg, bilangan
Harga1 butat, contoh: 4100
- Harga Eceran Jamk Siam, dalam Ry Ikg bdangan
bulat,.contoh; 4200 .
: Harga Groslr Pismlg dalam Rp.’kg bllangan
bulat, contah: 4300
: Harga Eceran Pisang, dalam Ro/kg, biiangan
~bulat,:contoh; 4400 ~ G
: Harga Grosir Mangga, dalam Rp/kg, bllangan
hulal conlnh 4500 )

digit-angka,-

H urgﬁi_

Hargal

: Ilargu Groslr Mnnggls dalam Rplkg, bxlangan
bulal :ontoh 4100
Haras

: Harga Grosir Nenas, dalam Rpikg, bilangan
butat, contoh 4900

: Harga Grosir Salak, dalam Rp/kg, bilangan
bulat, contoh: 5100
Harga Ecarai Salak, .dala
ulal, contoh: 5200 -




Kementerian Pertanian

Informasi Harga Komoditas Pertanian Provinsi

Format SMS
Pemasukan Data Tanaman Hias Grosir

Ketik:

HPGHIAS <spasi>Tanggal<pagar>Hargal<pagar>Harya2
<pagar>Harga3<pagar>Hargad<pagar>Harga5<pagar>Harga6
<pagar>Harga7 <pagar>Harga8 <pagar>Hargu9<pagar>Harga10
<pagar>Harga11<pagar>Harga12 <pagar>Harga13

Contoh.
HPGHIAS 311207#4100#4200443004#440044500#46004470044800

#490045000551004520055300

wiim ke: 0813 808 29 555

Keterangan :
it Fonmat hhbbtt (h-han b-butan t-tahi
.TF"-'QQ_?I:?“ ‘contoh: 311207::
: Harga Grosir Bunga Astsr bunga potong dalam Rp/ikat,
bitangan bulat, contuh 4100

Hargail

HargaS : Harga Grosir Bunga Casablanka, bunga potong dalam
9 Rpfkat bllangan bulat comoh 4500

: nga Grosir Bunga Malau dalam Rp/kg, bunga polong
bilangan bulat, contoh: 4700
:Harga Grosir Biinga:Vand
Rp/ikat, bilangan bulat;"
Harga9 : Harga Grosir Bunga Dcndmbium bunga potong dalam
g Rp/ikat, bllangan bulat, contoh: 490

Harga?

Hargal

Hargatd~~ *

bllangan bulat, contoh" 5000
: Harga Giosir Daun Pakis, daun potong dalam RpAikat,
bilangan bulat, conloh 5100
Hatga Grosir Daun Ruskus daun potong: dalam Rpl' ika
bilang ; 5200

H 17 :‘lil'ﬁrgiGroslr Daun Hnnlunng daun potong dalam Rpfkat
arga bilangan bulat, contoh: 5300

Hargal1
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Contact Person :

. Ir. Wenny Astuti, M; (HP. 0816-188-3914)

. Ir. Moch. Amir, ME; (HP. 0815-7481-8910)

. Ofie Nidausoleha, SP, MSi ; (HP. 0816-995-294)
. Tika Kartika, SP ; (HP. 0813-1110-0464)

. Ery Edowati Martiana, SP ; (HP. 0813-9992-4201)
. Pradi Wihantoro, SE ; (HP. 0852-2043-3183)

. Dini Nuraeni, SP ; (HP. 0856-208-4568)
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